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PENGARUH PENDIDIKAN KESEHATAN TENTANG TUBERCULOSIS 
TERHADAP PENINGKATAN PENGETAHUAN DAN SIKAP PENDERITA 
DALAM PENCEGAHAN PENULARAN TUBERCULOSIS 
Yuwana Hesti Ummami, Abi Muhlisin , S.KM., M.Kep.,  
Dian Nur W, S.Kep.Ns 
ABSTRAK 
Tuberkulosis (TB) merupakan penyakit menular pada paru yang disebabkan 
oleh bakteri  yaitu Mycobacterium tuberculosis. Pendidikan kesehatan 
merupakan salah satu cara penanggulangan tuberculosisi paru, dengan 
pendidikan kesehatan dapat meningkatkan kesadaran, kemauan, dan peran serta 
masyarakat dalam penanggulangan penyakit tuberculosis paru. Karena masalah 
TB Paru banyak berhubungan dengan masalah pengetahuan dan sikap penderita 
dalam pencegahan penularan tuberculosis paru. Pengetahuan yang tinggi akan 
menentukan seseorang dalam bersikap, terutama sikap dalam pencegahan 
penularan tuberculosis paru. Berdasarkan studi pendahuluan  dari Puskesmas 
Simo didapatkan dalam tahun 2015 terdapat 23 penderita yang menunjukkan 
TB positif. Tahun 2014 yang lalu didapatkan 18 dengan BTA positif. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan tentang 
tuberculosis terhadap pengetahuan dan sikap penderita dalam pencegahan 
penularan tuberculosis paru di Puskesmas Simo. Penelitian ini menggunakan 
metode eksperimental dengan desain 0ne Test Pretest-Posttest Group. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pendidikan kesehatan terhadap 
pengetahuan pada nilai p=0,000, terdapat pengaruh pendidikan kesehatan pada 
sikap p=0,000. Pengetahuan penderita tentang pencegahan penularan 
tuberculosis paru di Puskesmas Simo sebelum dilakukan pendidikan kesehatan 
mempunyai pengetahuan yang kurang artinya mereka kurang memahami 
tentang pengetahuan pencegahan penularan tuberculosis. Dan setelah dilakukan 
pendidikan kesehatan sebagian pengetahuan penderita menjadi  baik. Sikap 
penderita tentang pencegahan penularan tuberculosis sebelum dilakukan 
pendidikan kesehatan tentang tuberculosis rata-rata netral dan menolak.  Setelah 














EFFECT OF HEALTH EDUCATION ON THE IMPROVEMENT 
TUBERCULOSIS KNOWLEDGE AND ATTITUDE OF PATIENTS IN THE 
PREVENTION OF TRANSMISSION IN HEALTH SIMO TUBERCULOSIS 




Tuberculosis (TB) is an infectious disease of the lungs caused by bacteria such 
as Mycobacterium tuberculosis. Health education is one way of tackling 
tuberculosisi lung, with health education can raise awareness, willingness, and 
community participation in the prevention of pulmonary tuberculosis. Since the 
problem of pulmonary TB are associated with problems of knowledge and 
attitudes of patients in preventing transmission of pulmonary tuberculosis. High 
knowledge will determine a person's attitude, especially the attitude in 
preventing transmission of pulmonary tuberculosis. Based on preliminary 
studies of the health center Simo obtained in 2015 there were 23 patients who 
showed positive TB. 2014 and obtained 18 with smear positive. This study aims 
to determine the effect of health education on tuberculosis on knowledge and 
attitudes of patients in preventing transmission of pulmonary tuberculosis in 
Puskesmas Simo. This research used experimental design pretest-posttest 0ne 
Test Group. The analysis showed that there are significant health education on 
knowledge on the value of p = 0.000, there is the influence of health education 
on attitudes p = 0.000. Patient knowledge about the prevention of transmission 
of pulmonary tuberculosis in Puskesmas Simo before health education have less 
knowledge means that they lack an understanding of the knowledge of 
prevention of transmission of tuberculosis. And after the most knowledge of 
patient health education to be good. The attitude of people on prevention of 
transmission of tuberculosis before health education about tuberculosis on 












merupakan penyakit menular 
pada paru yang disebabkan oleh 
bakteri  yaitu Mycobacterium 
tuberculosis. Indonesia 
menempati urutan ke-4 di dunia 
setelah Cina, Afrika dan India 
dengan 450.000 kasus baru, 
64.000 kasus kematian/tahun dan 
6.100 kasus TB Multi Drug 
Resistant (MDR) tiap tahun. . 
Negara Indonesia tahun 2006 ada 
600.00 lebih kasus baru  dan 
diderita oleh usia produktif (15-55 
tahun). Angka kematian berjumlah 
300 orang per hari dan 100.000 
lebih kematian tiap tahun (PPTI, 
2012). 
Data yang diperoleh dari 
Puskesmas Simo didapatkan 
dalam tahun 2015 terdapat 23 
penderita yang menunjukkan TB 
positif (+). Tahun 2014 yang lalu 
didapatkan 18 dengan BTA positif 
(+) sementara luas wilayah di 
kecamatan simo 480 km² dibagi 
menjadi 13 desa dengan jumlah 
penduduk 43.651 jiwa (DKK 
Boyolali, 2014). 
Berdasarkan hasil 
wawancara dengan delapan 
orang penderita TB paru ada lima 
dari delapan penderita 
mengatakan tidak tahu tentang 
apa penyakit TB paru. Tiga dari 
delapan penderita TB paru 
menjawab tahu  pengertian  
penyakit TB paru tetapi tidak 
mengetahui tanda dan gejala 
serta pencegahnya, mereka 
masih enggan menggunakan 
masker dan tidak menutup mulut 
ketika sedang batuk. Berdasarkan 
uraian tersebut penting bagi 
peneliti untuk meneliti tentang 
pengaruh pendidikan kesehatan 
tentang tuberculosis terhadap 
peningkatan pengetahuan dan 
sikap penderita dalam 
pencegahan penularan  
tuberculosis  di puskesmas Simo. 
TUJUAN PENELITIAN 
Untuk mengetahui: 
”Pengaruh Pendidikan Kesehatan 
Tentang Tuberculosis Terhadap 
Peningkatan Pengetahuan Dan 
Sikap Penderita Dalam 
Pencegahan Penularan 
Tuberculosis Paru Di Wilayah 
Puskesmas Simo”. 
TINJAUAN PUSTAKA 
Pendidikan Kesehatan  
Pendidikan Kesehatan 
adalah suatu kegiatan atau usaha 
menyampaikan pesan kesehatan 
kepada masyarakat, kelompok, 
atau individu. (Maryam, 201). Di 
samping biaya per kapita yang 
relative tinggi dibandingkan 
dengan media massa (Makhfudin, 
2009). Sedangkan video 
merupakan suatu alat 
penyampaian promosi kesehatan 




pembentukan pemikiran asosiatif 
yang menghubungkan atau 
menjalin sebuah pikiran dengan 
kenyataan atau dengan pikiran 
lain berdasarkan pengalaman 
yang berulang -ulang tanpa 
pemahaman mengenai kausalitas 
(sebab-akibat) yang hakiki dan 
universal (Notoadmodjo, 2007).  
Menurut Budiman  (2014)  
faktor-faktor yang mempengaruhi 
pengetahuan adalah pendidikan, 
informasi/media massa, sosial 
budaya dan ekonomi, lingkungan, 








Sikap adalah suatu respon 
atau reaksi yang masih tertutup 
dari seseorang terhadap suatu 
stimulus atau objek. Batasan 
tentang sikap tidak dapat 
langsung dilihat, tetapi dapat 
ditafsirkan dari perilaku yang 
tertutup (Nursalam, 2013). 
Tuberkulosis Paru 
Tuberkulosis merupakan 
penyakit yang disebabkan oleh 
bakteri yang disebut 
Mycobacterium tuberculosis dan 
penularannya bisa dengan 
percikan batuk, dahak, dan ludah 
penderita . 
Klasifikasi menurut Perhimpunan 
Dokter Paru Indonesia (PDPI, 
2006) yaitu 
1) Berdasarkan hasil pemeriksaan 
dahak  bakteri tahan asam 
(BTA)  
2) Berdasarkan tipe pasien 
Komplikasi Tuberculosis Paru 
Komplikasi yang sering terjadi 
pada penderita tuberculosis  
(Muttaqin, 2008) adalah Batuk 
darah, Asfiksia, kegagalan 
kardiosirkulasi, perdarahan 
pulmonal, kematian  
Pencegahan Tuberculosis 
Penatalaksanaan medis 
menurut Zain (2001) dalam   
Muttaqnin (2008) yaitu 
1) Pencegahan tuberculosis paru 
a) Pemeriksaan kontak 
dengan orang yang dekat 
dengan penderita. 
Pemeriksaannya antara 
lain : tes tuberculin, foto 
thoraks diulang pada 6 
dan 12 bulan mendatang 
b) Mass Chest X ray yaitu 
pemeriksaan massa 
terhadap kelompok-
kelompok populasi tertentu 
c) Vaksinasi BCG 
d) Komprofilaksis dengan 
menggunakan INH 5 





e) Komunikasi, informasi dan 
edukasi (KIE) tentang 
penyakit tuberculosis 
kepada masyarakat di 
tingkat puskesmas 
maupun di tingkat rumah 
sakit. 
Pencegahan Tuberkulosis 
menurut Muiz (2012) dengan 
melindungi diri dan orang lain 
yaitu: 
1) Tinggal di rumah 
2) Ventilasi ruangan 
3) Menutup mulut dengan 
masker 
4) Meludah tidak sembarangan 
 
 
METODE PENELITIAN  
Desain Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah 
eksperimental dengan desain One 
– Group Pretest-Posttest Design.  
Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh penderita 
tuberculosis paru  yang masih 
menjalani pengobatan pada tahun  
2015 di Puskesmas Simo yaitu 
sebanyak 23 orang. Teknik 
pengambilan sampling yaitu 
dengan menggunakan total 
sampel  23 orang. 
 
Instrumen Penelitian 
1. Pendidikan Kesehatan.  
Pendidikan kesehatan dalam 
penelitian ini disampaikan 
dengan menggunakan media 





dengan metode ceramah yang 
diikuti dengan diskusi.  
2. Kuesioner A 
Kuesioner A berisi tentang 
pengetahuan penderita 
tentang tuberculosis.. 
Kuesioner penelitian ini dibuat 
oleh peneliti dengan 
mengadopsi dari penelitian 
Riyanto (2014). Pertanyaan 
yang ada dalam kuesioner ini 
berjumlah 20 pertanyaan, 
namun setelah dilakukan uji 
validitas menjadi 17 




pengetahuan tinggi bila skor 
12 – 17, sedangkan 
pengetahuan cukup bila skor 
6-11, kurang bila nilai 0-5 ( 
Arikunto, 2006). 
3. Kuesioner B  
Kuesioner B berisi tentang 
sikap penderita tentang 
pencegahan penularan 
tuberculosis.. Kuesioner ini 
dibuat oleh peneliti sendiri 
berdasarkan sumber sumber 
yang diambil dari teori. 
Kuesioner terdiri dari 15 
pertanyaan. Namun setelah 
dilakukan uji validitas menjadi 
10 pertanyaan yang masing – 
masing dari indikator sikap 
telah terwakili. Penentuan skor 
pada sikap pencegahan 
penularan yaitu mendukung 
bila skor 27-40, netral bila skor 
14-26, dan menolak bila skor 
1-1 3 (Riyanto, 2014). 
HASIL PENELITIAN 
1. Karakteristik Responden 
Responden dalam 
penelitian ini adalah seluruh 
penderita yang positif 
menderita tuberculosis paru 
dan menjalani pengobatan 
pada tahun 2015 dengan 
jumlah sampel 23 penderita. 
Adapun hasil karakteristik 
responden dapat diuraikan 
sebagai berikut : 
Tabel 4.1 Karakteristik 
responden 
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2. Analisis Univariat 




pendidikan kesehatan (pre 
test) dan sesudah 
diberikan pendidikan 





ditampilkan pada tabel 4.2 
seperti dibawah ini. 
Tabel 4.2 Frekuensi Pengetahuan 
Sebelum Dan Sesudah Dilakukan 
Pendidikan Kesehatan Tentang 
Tuberkulosis 
 
Klmpk Mean Standar 
Deviasai 
Min Mak Jum 
Pre Test 10,30 2,141 8 14 22 







Tabel 4.3 Penget Responden 
Tentang Pencegahan Penularan 
Pengetahuan Kategori  Penilaian 
Jumlah Tentang 
Tuberculosis 
Baik Cukup Kurang 
Tuberculosis frek % frek % frek % frek % 
Pre Test 6 26 7 30 10 44 23 100 










kesehatan. Adapun hasil 
post test tentang 
tuberculosis yang 
mempunyai nilai kurang 1 
orang (4%), yang 
merupakan salah satu 
responden kategori nilai 




sebelum (pre test) dan 







ditampilkan pada tabel 
4.4 dibawah ini. 
Tabel 4.4 Frekuensi Sikap 
Sebelum dan Sesudah Dilakukan 
Pendidikan Kesehatan Tentang 
Tuberculosis 
Kelompok Mean Standar Min Max Jmlh 
    Deviasi       
Pre Test 26,22 4,410 21 33 54 
Post test 31,70 1,941 29 36 65 
 
Berdasarkan tabel 4.4 
diatas, menunjukkan bahwa ada 
perbedaan nilai pada saat pre test 
dan post test yaitu mean sebesar 
5,48 standar deviasi sebesar 2,47. 
Hasil penilaian sikap responden 
ditampilkan pada tabel 4.5 
dibawah ini. 
Tabel 4.5 Sikap Penderita Tentang 
Pencegahan 
Sikap 
Penderita     
Kategori 
Penilaian       




     
mendukung 
  
  netral 
  




frek % frek % frek % frek 
Pre Test 8 35 6 26 9 39 23 
Post Test 13 57 10 43 0 0 23 
  
Berdasarkan tabel 4.5 
diatas, menunjukkan bahwa sikap 
penderita terhadap pencegahan 
tuberculosis sebelum dilakukan 
pendidikan kesehatan (pre test) 
adalah sebanyak  9 orang (39%) 
mempunyai sikap yang menolak. 
9 responden tersebut mempunyai 
latar belakang pendidikan SD (3 
orang), SMP (4 orang), dan SMA 
(2 orang).  
3. Analisis Bivariat 
      
a. Pengaruh Pendidikan Kesehatan 
Tentang Tuberculosis Paru 
Terhadap Peningkatan 
Pengetahuan Penderita.  
Tabel 4.6 Pengaruh Pendidikan 
Kesehatan Tentang Tuberculosis 




Statistik p Value Kesimpulan 
( Z )   
Pre Test    
 -4,082 0,000 Ho ditolak 
Post Test       
 
Berdasarkan tabel 4.6 diatas, 
menunjukkan adanya perbedaan 
selisih rata-rata pengetahuan 




dilakukan pendidikan kesehatan 
tentang tuberculosis paru, 
dengan nilai Wilcoxon 
Statistiknya sebesar -4,082 dan p 
value sebesar 0,000. Karena p 
value lebih kecil dibanding 
dengan nilai taraf signifikansi 
yaitu 0,0050 (<0,0050), maka Ho 
ditolak. Sehingga kesimpulannya 
adalah ada pengaruh pendidikan 
kesehatan terhadap perubahan 
tingkat pengetahuan penderita 
tentang tuberculosis paru di 
Puskesmas Simo, Kabupaten 
Boyolali. 
b. Pengaruh Pendidikan Kesehatan 
Tentang Tuberculosis Terhadap 
Sikap Penderita Dalam 
Pencegahan Penularan 
Tuberculosis. 
Tabel 4.7  Pengaruh Pendidikan 
Kesehatan Tentang Pencegahan 




Statistik p Value Kesimpulan 
( Z ) 
Pre Test 
-4,113 0,000 Ho ditolak 
PostTest       
Berdasarkan tabel 4.7 
diatas, menunjukkan adanya 
perbedaan selisih rata-rata sikap 
antara sebelum dan sesudah 
dilakukan pendidikan kesehatan 
tentang pencegahan dan 
penularan tuberculosis paru, 
dengan nilai Wilcoxon Statistiknya 
sebesar -4,113 dan p value 
sebesar 0,000. Karena p value 
lebih kecil dibanding dengan nilai 
taraf signifikansi yaitu 0,0050 (p 
value <0,0050), maka Ho ditolak. 
Sehingga kesimpulannya adalah 
ada pengaruh pendidikan 
kesehatan terhadap perubahan 
sikap penderita tentang 
pencegahan penularan 
tuberculosis paru di Puskesmas 
Simo, Kabupaten Boyolali. 
Pembahasan  
1. Karakteristik Responden 
            Karakteristik responden 
berdasarkan jenis kelamin 
kebanyakan penderita adalah 
perempuan yaitu (65%) 
terkena penyakit tuberculosis 
paru di Puskesmas Simo, 
Kecamatan Simo, Kabupaten 
Boyolali. Menurut WHO 
sedikitnya dalam jangka waktu 
setahun ada sekitar 1 juta 
perempuan yang meninggal 
akibat TB paru, dapat 
disimpulkan pada perempuan 
lebih banyak terjadi kematian 
yang disebabkan oleh TB paru 
dibandingkan dengan akibat 
proses kehamilan dan 
persalinan.  
  Ditinjau dari usia 
responden didapatkan data 
umur responden terbanyak 
umur 36-53 sebanyak 14 
orang (61%), Tuberculosis 
Paru sering banyak ditemukan 
pada usia produktif (15-50) 
tahun. (Tresnawati, 2015). 
Dengan umur  yang berbeda-
beda diharapkan mempunyai 
pengetahuan dan sikap yang 
berbeda beda pula mengenai 
pencegahan penularan 
tuberculosis. Selain itu umur 
merupakan salah satu faktor 
yang mempengaruhi 
pengetahuan seseorang. 
Semakin bertambahnya usia 
diharapkan semakin 
berkembang pola pikir dan 
daya tangkap sehingga 
pengetahuan yang diperoleh 
akan semakin bertambah 
(Budiman, 2014).  
Salah satu faktor yang 
mempengaruhi pengetahuan 




Semakin tinggi tingkat 
pendidikan seseorang 
berpengaruh terhadap 
pengetahuan dan sikapnya. 
Begitupula pengetahuan dan 
sikap tentang pencegahan 
penularan tuberculosis. 
(Tresnayanti, 2015).  
,. Sosial Ekonomi sangat 
berpengaruh. Pendapatan 
yang kecil membuat orang 




tuberculosis bekerja sebagai 
buruh , menurut hasil 
wawancara mereka tidak 
pernah memperhatikan gaya 
hidup sehat, seperti berhenti 
merokok, memakai masker 
ketika bekerja. Pradika (2011) 
jenis pekerjaan sangat 
menentukan faktor resiko 
seseorang. Bila bekerja di 
tempat yang penuh debu akan 
mempengaruhi terjadinya 
penyakit saluran pernafasan 
umumnya penyakit TB Paru. 
2. Pengetahuan Tentang 
Tuberculosis Paru 
Tingkat pengetahuan 
penderita sebelum dilakukan 
pemberian pendidikan 
kesehatan sebagian besar 
adalah kurang yaitu sebesar 
(44%). Menurut Notoadmodjo 
(2010) pengetahuan adalah 
hasil penginderaan  manusia, 
atau hasil tahu seseorang 
terhadap objek melalui indera 
yang dimilikinya (mata,hidung, 
telinga, dan sebagainya). 
Menurut Wardana (2010). 
Semakin tinggi pendidikan 
maka wawasan dan 
pengetahuannya juga akan 




 . . Hasil Penelitian ini 
sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Astuti (2013) 
tentang Hubungan 
Pengetahuan Dan Sikap 
Penderita Dalam Upaya 
Pencegahan Pencegahan 
Tuberculosis Paru di RW 04 
Kelurahan Lagoa Jakarta 
Utara. Dengan hasil ada 
hubungan tingkat 
pengetahuan dan sikap 
pencegahan tuberculosis paru 
di kelurahan Lagoa Jakarta 
Utara. 
3. Sikap Penderita Terhadap 
Pencegahan Penularan 
Sikap responden 
sebelum dilakukan pendidikan 
kesehatan (pre test) sebagian 
besar adalah menolak (39%). 
Sikap yang menolak tersebut 
terlihat ketika sedang batuk 
mereka enggan untuk 
menutup mulut/memakai 
masker. Menurut Azwar 
(2007) faktor faktor yang 
mempengaruhi sikap adalah 
pengalaman pribadi dan 
pengaruh orang lain yang 
dianggap penting. Hasil uji 
bivariat pada pengaruh 
pendidikan kesehatan tentang 
tuberculosis  paru terhadap 
perubahan sikap penderita 
dalam pencegahan penularan 
tuberculosis di Puskesmas 
Simo, Kabupaten Boyolali 
didapatkan selisih rata-rata 
sikap antara sebelum dan 
sesudah dilakukan pendidikan 
kesehatan tentang 
tuberculosis sebesar 5,48. 
Artinya ada perubahan sikap 
penderita dalam menilai 
pencegahan penularan 
tuberculosis. Hasil penelitian 








Sikap dan Perilaku Penderita 
Tuberkulosis yang Berobat di 
Wilayah Kerja Puskesmas 
Surakarta. Dengan hasil ada 
pengaruh pendidikan 
kesehatan terhadap 
pengetahuan , sikap dan 
perilaku pencegahan 
penderita tuberculosis yang 
berobat di wilayah kerja 
puskesmas Surakarta. 
4. Pengaruh Pendidikan 
Kesehatan Tentang 
Tuberculosis Paru Terhadap 
Peningkatan Pengetahuan 
Dan Sikap Penderita Dalam 
Pencegahan Penularan. 
Berdasarkan hasil uji Wicoxon 
pengetahuan dan sikap 
penderita diperoleh nilai p 
value sebesar 0,000. Karena 
nilai p value lebih kecil 
dibandingkan dengan nilai 
taraf signifikansi yaitu 0,050 
(0,000 <0,050) maka Ho 
ditolak. Sehingga dapat ditarik 
kesimpulan ada pengaruh 
pendidikan kesehatan tentang 
tuberculosis paru terhadap 
peningkatan pengetahuan dan 
sikap penderita dalam 
pencegahan penularan 
tuberculosis di Puskesmas 
Simo Kabupaten Boyolali. 
 Hasil nilai rata-rata 
pengetahuan responden 
setelah dilakukan pendidikan 
kesehatan (post test) adalah 
12,91. Sedangkan nilai rata-
rata (post test) sikap 
responden terhadap 
pencegahan penularan adalah 




peningkatan pengetahuan dan 
sikap penderita dalam 
pencegahan penularan 
tuberculosis. 
Hasil Penelitian ini sesuai 
dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Ifnanti (2010), 
Pengaruh Pendidikan 
Kesehatan Terhadap 
Pengetahuan, Sikap, Dan 
Tindakan Pencegahan 
Penularan Tuberculosis Paru 
Pada Keluarga Di Kecamatan 
Situng Kabupaten 
Dharmasraya.. Dengan hasil 
ada pengaruh pendidikan 
kesehatan  pengetahuan, 
sikap dan tindakan 
pencegahan tuberculosis 
paru di Kecamatan Situng 
Kabupaten Dharmasraya. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
1. Pengetahuan penderita tentang 
pencegahan penularan 
tuberculosis paru di 
Puskesmas Simo sebelum 
dilakukan pendidikan 
kesehatan tentang tuberculosis 
sebagian besar mempunyai 
pengetahuan yang kurang 
artinya mereka kurang 
memahami tentang 
pengetahuan pencegahan 
penularan tuberculosis. Dan 
setelah dilakukan pendidikan 
kesehatan sebagian 
pengetahuan penderita menjadi  
baik.  
2. Sikap penderita tentang 
pencegahan penularan 
tuberculosis sebelum dilakukan 
pendidikan kesehatan tentang 
tuberculosis rata-rata netral 
dan menolak. Dari ketiga 
kategori sikap yaitu menolak, 
netral, dan mendukung  . 




kesehatan sebagian besar 
sikap penderita adalah 
mendukung.  
3. Terdapat pengaruh yang 
signifikan mengenai pendidikan 
kesehatan tentang tuberculosis 
terhadap peningkatan 
pengetahuan dan sikap 
penderita terhadap 
pencegahan penularan 
tuberculosis di Puskesmas 
Simo, Kabupaten Boyolali. 
Saran 









kemampuan calon perawat 
yang nantinya akan 
menjadi nara sumber 
kesehatan khususnya bagi 
masyarakat bisa 
dilaksanakan dengan baik. 
2. Bagi Masyarakat 
Masyarakat sebainya selalu 
mengikuti segala bentuk 
pendidikan kesehatan yang 
diselenggarakan oleh 









3. Bagi Peneliti yang akan 
datang 




kesehatan yang lain seperti 
bermain peran (role play).  
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